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Penerapan Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) 

dengan Setting Model Kooperatif Tipe TPSq (Think Pairs Square) untuk 

Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar Matematika  Siswa Kelas V 

SD Negeri III Kotagede Yogyakarta 

M. Farid Nasrulloh 
NIM. 05430031 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas V SD Negeri III Kotagede 
Yogyakrta.  Secara umum penelitian ini mengupayakan peningkatan kreativitas 
dan prestasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran AIR 
(Auditory, Intellectually, Repetition) dengan setting model kooperatif tipe TPSq 
(Think Pairs Square). 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri III Kotagede Yogyakarta yang 
berjumlah 29 orang. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory, 
Intellectually, Repetition) dengan setting model kooperatif tipe TPSq (Think Pairs 
Square). Penelitian Tindakan Kelas ini terlaksana dalam 2 siklus yang masing-
masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Data diperoleh dari lembar observasi, 
catatan lapangan, angket kreativitas siswa, hasil wawancara siswa dan guru, tes 
siklus, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model AIR 
(Auditory, Intellectually, Repetition) dengan setting model kooperatif tipe TPSq 
(Think Pairs Square) dapat meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar siswa. 
Kreativitas siswa yang dilihat dari semua indikator kreativitas mengalami 
peningkatan. Pada siklus I sebesar 58,66%, pada siklus II sebesar 71,29%. 
Kreativitas dapat dilihat dari kemampuan menghasikan banyak gagasan, 
kemampuan mengemukakan barmacam-macam pemecahan terhadap masalah, 
kemampuan menemukan jawaban, cenderung memberi jawaban yang lebih 
banyak, menanggapi pertanyaan yang diajukan, mempunyai banyak pertanyaan, 
dan mampu menguraikan sesuatu secara terperinci. Prestasi belajar matematika 
siswa mengalami peningkatan yang dilihat dari rata-rata skor tes siklus pada kelas 
V SD Negeri III Kotagede yaitu dari 55.78 menjadi 74.44. Prestasi belajar siswa 
dapat tercapai dari adanya perubahan tindakan yang dilakukan dengan mengubah 
pembelajaran sebelumnya. Siswa dapat menyimak, berfikir, berpasangan, dan 
berbagi berempat, sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengasah kemampuannya sendiri, bertanggung jawab, dan adanya kepercayaan 
terhadap diri sendiri.  

Kata Kunci : Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition), Model Kooperatif      
Tipe TPSq (Think Pairs Square),  Kreativitas dan Prestasi belajar 
siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar 

dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan, sehingga 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan 

masyarakat.1 Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam proses kehidupan. 

Para ahli telah mencoba untuk menafsirkan tentang belajar. Ada yang 

mengatakan bahwa belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman, ini berarti belajar merupakan suatu proses kegiatan 

bukan suatu hasil atau tujuan.2 Belajar adalah kegiatan yang berproses dan 

merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan 

jenis dan jenjang pendidikan.3 Hal ini mengandung arti bahwa berhasil atau 

gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses 

belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di dalam sekolah maupun di 

luar sekolah.4 Pendidikan akan terbentuk dengan adanya proses belajar.  

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal secara sistematis 

merencanakan adanya lingkungan pendidikan yang menyediakan kesempatan 
                                                            

1 Oemar Hamalik, Proses belajar  mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,  2007), hal 79 
2 Ibid, hal 27 

 3 Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2004), hal 89 

4 Oemar Hamalik, Proses belajar  mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,  2007), hal 83 
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bagi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan proses belajar sehingga siswa 

memperoleh pengalaman pendidikan. Apabila suatu lembaga sudah tidak 

mengutamakan suatu proses belajar yang terjadi pada anak maka bisa 

dipastikan keberhasilan anak tidak akan maksimal.5   

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bab III mengenai prinsip 

penyelenggaraan pendidikan pasal 4 ayat 4 menyatakan bahwa pendidikan 

diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

sehingga dalam pendidikan yang diperhatikan tidak hanya ketuntasan materi, 

tetapi guru juga harus mampu memberikan keteladanan, membangun 

kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta didik guna mencapai 

keberhasilan pembelajaran. Jika proses pendidikan berhasil maka diharapkan  

bisa menghasilkan manusia yang berpendidikan.6 

Berdasarkan dari hasil penelitian di Indonesia, didapatkan bahwa 

tingkat penguasaan peserta didik dalam matematika pada semua jenjang 

pendidikan masih sekitar 34%.7 Internasional Association of Educational 

Evaluation in Achievement (IEA) pada tahun 2000 mengadakan survei 

prestasi belajar matematika dan IPA siswa sekolah usia 13 tahun pada 42 

                                                            
5 Ibid, hal 79-80  
6 Tim Redaksi Fokus media,  Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentang Guru 

Dan Dosen , (Bandung: Fokusmedia, 2008), hal 62 
7 Moch. Masykur Abdul Halim F, Mathematical Intelegence (Cara Cerdas Melatih Otak 

dan Menanggulangi Kesulitan Belajar), (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2007), hal 34 
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negara, dan Negara kita Indonesia berada pada posisi ke-39 untuk 

kemampuan IPA dan urutan ke-40 untuk prestasi belajar matematika.8 

Masyarakat masih menganggap, khususnya dikalangan pelajar, 

matematika masih merupakan mata pelajaran sulit, membingungkan bahkan 

mungkin sangat ditakuti oleh sebagian pelajar. Pranoto (dalam Moch. 

Masykur dan Abdul Halim F) mengatakan bahwa selain kurang bervariasinya 

pada pengajaran yang ada, ketakutan anak didik pada matematika juga 

disebabkan oleh pola pengajaran guru yang otoriter, yang menganggap siswa 

yang banyak bertanya sebagai hal yang kurang ajar dan tidak patuh pada pola 

pengajaran guru, selain itu juga disebabkan oleh tekanan berlebihan kepada 

hafalan, kecepatan berhitung dan prestasi individu, serta banyaknya guru 

yang tidak memahami bahwa proses terpenting belajar matematika adalah 

nalar, bukan menghafal dan kemampuan menghitung, dan mereka 

menganggap siswa yang tidak bisa berhitung tidak pintar matematika.9  

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif. Proses 

pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal 

informasi.10 Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu Jumana, S.Pd 

yaitu guru matematika SD Negeri III Kotagede bahwa siswa di sekolah 

                                                            
8 Ibid, hal 35 
9 Ibid, hal 35 
10Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi  Standar  Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hal 1 
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tersebut mempunyai beberapa permasalahan dalam pembelajaran. Diantara 

permasalahan tersebut adalah: 

1. Kebanyakan siswa masih menganggap pelajaran matematika 

adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan, khususnya di kelas V. 

2. Siswa masih sering lupa terhadap  materi yang telah diajarkan  

guru. 

3. Model yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar 

cenderung monoton yaitu model ekspositori (ceramah), sehingga 

siswa mengalami kebosanan atau kurang antusias terhadap materi 

yang diajarkan, 

4. Kurangnya kesadaran siswa untuk lebih rajin dan aktif dalam 

pembelajaran. 

5. Kurangnya kreativitas belajar siswa terhadap matematika, terbukti 

dengan siswa yang jarang mengajukan pertanyaan dan kurangnya 

muncul ide/gagasan siswa baik dalam bentuk soal maupun 

penyelesaiannya.  

6. Hasil ulangan matematika kelas V SD Negeri III Kotagede 

Yogyakarta diperoleh nilai ulangan yang berada dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Hasil ulangan harian dari kelas V SD 

Negeri III Kotagede Yogyakarta bahwa rata-rata nilai matematika 

45 sedangkan KKM sebesar 60. 
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7. Kemampuan siswa dalam menyerap materi pelajaran berbeda-beda, 

sehingga waktu yang tersedia menjadi kurang efektif yang 

berakibat pada prestasi belajar mereka yang kurang. 

Matematika merupakan subyek yang sangat penting untuk dipelajari 

dalam sistem pendidikan. Bagi negara yang mengesampingkan matematika 

sebagai prioritas utama, maka ia akan tertinggal dari negara-negara yang 

mementingkan matemataika terutama berkompetensi dalam bidang ekonomi 

dan teknologi.11 Menurut Cocroft (1986) mengenai peran penting 

matematika, bahwa manusia akan sangat sulit atau tidak akan bisa hidup di 

bagian bumi ini pada abad ke-20 ini tanpa sedikitpun memanfaatkan 

matematika.12 Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus 

dikuasai oleh siswa, sebab matematika tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun hal ini kurang disadari oleh siswa disebabkan minimnya 

informasi yang diterima siswa tentang apa dan bagaimana matematika.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah. Sejak sekolah dasar matematika sudah mulai diajarkan, selanjutnya 

pembelajaran matematika dilanjutkan di sekolah menengah, baik sekolah 

tingkat pertama ataupun sekolah tingkat atas bahkan pada perguruan tinggi 

pada jurusan-jurusan tertentu matematika juga masih diajarkan.  

                                                            
11Fadjar Shadiq, Bagaimana Cara Guru Matematika Menunjukkan Eksistensi 

Matematika? Bekal Untuk Para Calon Guru Matematika, Makalah ini disampaikan pada kuliah 
umum  Fakultas Sains dan Teknologi Prodi Pandidikan Matematika, tanggal 8 Mei 2009, hal 2 

12 Ibid, hal 2 
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Mengingat matematika berperan penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, maka diperlukan metode dan model pembelajaran matematika 

yang mampu memberi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas. 

Peneliti mencoba melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran 

matematika, yaitu menggunakan model AIR (Auditory, Intellectually, 

Repetition)  dengan setting model kooperatif  tipe TPSq (Think Pairs Square). 

Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) adalah model 

pembelajaran yang menganggap bahwa pembelajaran akan efektif jika 

memperhatikan tiga hal, yakni auditory, indera telinga digunakan dalam 

belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, 

argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectually, 

berpikir melalui latihan bernalar, memecahkan masalah, mengkonstruksi, dan 

menerapkan. Repetition (pengulangan), pengulangan yang bisa melalui 

pengerjaan soal, pemberian tugas dan kuis, sehingga pemahaman siswa lebih 

mendalam dan lebih luas.13 

Model kooperatif (Cooperative Learning)  tipe TPSq (Think Pairs 

Square) merupakan rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 

dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan. Ada empat unsur penting dalam pembelajaran 

                                                            

13 http://pkab.wordpress.com/2008/04/29/model-belajar-dan-pembelajaran-berorientasi-
kompetensi-siswa/ diakses tanggal 12 Mei 2009 
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kooperatif, yaitu: adanya peserta didik dalam kelompok, adanya aturan 

kelompok, adanya upaya belajar setiap anggota kelompok, dan terakhir yaitu 

adanya tujuan yang harus dicapai.14 

Penerapan model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) dengan 

setting model kooperatif tipe TPSq (Think pairs Square) diharapkan dapat 

meningkatkan dan menumbuhkan kreativitas siswa melalui auditory dan 

intellectually. Prestasi belajar siswa akan terbangun dengan repetition. Oleh 

karena itu, model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) dengan setting 

model kooperatif tipe TPSq (Think pairs Square)  ini merupakan salah satu 

upaya yang tepat untuk mengatasi masalah pembelajaran di SDN III 

Kotagede Yogyakarta.  

 

B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah 

Mengingat ruang lingkup permasalahan penelitian cukup luas 

maka perlu diberikan batasan masalah agar penelitian ini menjadi lebih 

fokus. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah  

a. Meningkatkan kreativitas belajar siswa melalui model AIR 

(Auditory, Intellectually, Repetition) dengan setting model 

kooperatif tipe TPSq (Think pairs Square). 

                                                            
14Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pembelajaran, 

(Jakarta: Kencana Prenada, 2007), hal 224 
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b. Meningkatkan prestasi belajar siswa melalui model model AIR 

(Auditory, Intellectually, Repetition) dengan setting model 

kooperatif tipe TPSq (Think pairs Square) . 

2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana penerapan pembelajaran model model AIR (Auditory, 

Intellectually, Repetition) dengan setting model kooperatif tipe 

TPSq (Think pairs Square)  dapat meningkatkan kreativitas siswa  

kelas V SD Negeri III Kotagede Yogyakarta? 

b. Bagaimana penerapan pembelajaran model model AIR (Auditory, 

Intellectually, Repetition) dengan setting model kooperatif tipe 

TPSq (Think pairs Square)  dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa  kelas V SD Negeri III Kotagede Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan penerapan model model AIR (Auditory, 

Intellectually, Repetition) dengan setting model kooperatif tipe 

TPSq (Think pairs Square)  pada siswa kelas V SD Negeri III 

Kotagede Yogyakarta. 
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b. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan penerapan model AIR (Auditory, Intellectually, 

Repetition) dengan setting model kooperatif tipe TPSq (Think pairs 

Square)  pada siswa kelas V SD Negeri III Kotagede Yogyakarta. 

       2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Guru Bidang Studi Matematika 

1) Guru memiliki alternatif pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TPSq (Think pairs 

Square). 

2) Guru memiliki alternatif pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition). 

3) Sebagai wawasan tambahan dalam metode pembelajaran 

matematika. 

4) Mempererat hubungan komunikasi dengan siswa. 

b. Peserta Didik 

1) Supaya lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dan 

membangkitkan motivasi diri siswa dalam belajar. 

2) Dapat memberikan motivasi pada siswa dalam melakukan 

pembelajaran matematika. 
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3) Menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik sesama siswa 

dan antara guru dengan siswa selama pembelajaran 

matematika. 

c. Sekolah 

1) Mendorong guru agar lebih kreatif dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran matematika di kelas. 

2) Memberikan informasi baru tentang sejauh mana 

keefektifitasan  model AIR (Auditory, Intellectually, 

Repetition) dengan setting model kooperatif tipe TPSq (Think 

pairs Square)  dalam pembelajaran matematika. 

3) Memberi masukan kepada pihak sekolah untuk memperbaiki 

metode dan mencari strategi belajar matematika yang lebih 

baik. 

d. Peneliti 

1) Mampu menerapkan model pembelajaran model AIR 

(Auditory, Intellectually, Repetition) dengan setting model 

kooperatif tipe TPSq (Think pairs Square)  dalam mewujudkan 

pembelajaran matematika yang efektif. 

2) Sebagai motivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan  hal-hal 

sebagai berikut : 

1.  Penerapan model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, 

Repetition) dengan setting model kooperatif tipe TPSq (Think Pairs 

Square) pada pembelajaran matematika kelas V SD Negeri III 

Kotagede Yogyakarta dapat meningkatkan kreativitas siswa. Pada saat 

diskusi, awalnya siswa belum bisa menghasilkan banyak gagasan, 

hanya sebagian kecil yang mampu, tapi setelah dilakukan beberapa 

tindakan lebih banyak siswa sudah mampu menghasilkan gagasan. 

Pada saat pembentukan tim, tim dibagi menjadi 7 kelompok yang 

terdiri dari siswa yang heterogen hal ini menjadikan mereka dapat 

bertukar pikiran dengan temannya dan melakukan tanya jawab dengan 

teman sekelompoknya. Pada awal mengerjakan LKS, mereka 

mengerjakannya dengan cara/proses yang diajarkan guru, tapi setelah 

mengerjakan beberapa LKS, siswa sudah mampu mengerjakan dengan 

cara mereka sendiri yang juga masih mengikuti rumus yang ada.  

Siswa mengerjakan soal dengan terperinci sesuai urutan pengerjaan 

yang ada saat mengerjakan soal, kemudian  mereka presentasi 

individu kepada kelompok pasangannnya, dari sini terlihat 

kreativitasnya, yaitu dalam menanggapi pertanyaan yang diajukan 
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oleh teman sekelompoknya. Kemudian dilakukan presentasi yang 

kedua yaitu presentasi tim/kelompok, awalnya mereka masih malu 

untuk bertanya, mereka memilih diam daripada bertanya walaupun 

mereka belum bisa, namun setelah dilakukan siklus berikutnya, 

mereka pun berani bertanya saat temannya presentasi dan apabila 

presentator tidak bisa menjawabnya, maka guru yang akan membantu 

menjawabnya. Dari hasil angket diketahui bahwa Pada siklus yang 

pertama kreativitas siswa mencapai 58.66% yang mempunyai 

kualifikasi kurang, pada siklus yang kedua kreativitas siswa mencapai 

71.29 % yang mempunyai kualifikasi sedang. Hasil ini menunjukkan 

adanya peningkatan kreativitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu 

sebesar 12.63%. 

2. Penerapan model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, 

Repetition) dengan setting model kooperatif tipe TPSq (Think Pairs 

Square) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 

III Kotagede Yogyakarta. 

a. Dalam hal prestasi belajar siswa disetiap siklusnya mengalami 

peningkatan. Hal tersebut secara kuantitatif ditunjukkan dari rata-

rata skor hasil belajar siswa, terlihat adanya peningkatan prestasi 

belajar  siswa dari siklus I ke siklus II, sebesar  55,78 menjadi 

74,44 atau meningkat sebesar 18,66 yang berarti sudah memenuhi 

KKM (Kriteria Ketuntasan minimum) sekolah tersebut yaitu 

sebesar 60. Maka peneliti menganggap bahwa dari hasil yang telah 
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diperoleh tersebut dapat menjawab permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini, yaitu meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Peningkatan prestasi belajar disebabkan oleh adanya perubahan 

tindakan yang dilakukan dengan mengubah model pembelajaran 

yang biasanya konvensional menjadi model pembelajaran AIR 

(Auditory, Intellectually, Repetition) dengan setting model 

kooperatif tipe TPSq (Think Pairs Square). Pada saat 

mendengarkan (Auditory), siswa berkesempatan umtuk menyimak 

dan memperhatikan penjelasan materi yang disampiakan oleh guru, 

sehingga sebelum masuk pada proses berfikir (intellectually), siswa 

sudah mempunyai gambaran awal mengenai materi yang kan 

dipelajari. Model tersebut juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berfikir dengan mengasah kemampuannya sendiri 

sehingga menumbuhkan kepercaya diri sendiri. Proses pairs atau 

berpasangan untuk melakukan diskusi hasil yang sudah diperoleh, 

memberikan kesempatan siswa mengetahui seberapa jauh 

kemampuan yang dia hasilkan melalui proses berfikir. Hasil proses 

berfikir siswa akan memberikan kontribusi kepada pasangannya 

dalam memecahan masalah sehingga bisa terselesaikan. Proses 

Square atau berbagi berempat dalam hal ini menyampaikannya 

dengan presentasi membuat siswa memiliki tanggung jawab 

terhadap hasil yang dimiliki kelompoknya untuk disampaikan 

kepada seluruh siswa.  Rasa tanggung jawab yang dimiliki siswa 
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memberikan semangat untuk mau belajar. Kemauannya untuk mau 

belajar merupakan fakor internal siswa dalam mendukung belajar. 

B. Saran 

1. Model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) dengan 

setting model kooperatif tipe TPSq (Think Pairs Square) yang 

diterapkan ini berhasil sehingga model pembelajaran  ini sebaiknya 

diterapkan dalam pembelajaran, khususnya pelajaran matematika. 

Model pembelajaran ini dimungkinkan juga dapat diterapkan pada 

mata pelajaran lain yang lain agar bisa digunakan untuk mengukur 

variabel yang lain.  

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) dengan setting model 

kooperatif tipe TPSq (Think Pairs Square) hendaknya dijelaskan 

terlebih dahulu kepada siswa agar siswa tidak bingung dengan metode 

yang digunakan saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Pada saat guru akan menerapkan model ini, guru harus lebih 

mempersiapkan segalanya seperti LKS atau soal-soal yang akan 

diberikan pada waktu diskusi. 

4. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan, baik untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran 

matematika khususnya di SD Negeri III Kotagede Yogyakarta 

maupun untuk meningkatkan ataupun mewujudkan aspek yang lain. 
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C. Keterbatasan Peneliti 

1. Jumlah observer  terbatas, hanya dua observer yaitu Nanang Khuzaini, 

dan Priyanto sehingga semua aktifitas siswa tidak dapat terekam dan 

cenderung kurang obyektif. 

2. Jam pelajaran yang sering terpotong sehingga terkadang prosedur 

pelaksanaan pembelajaran tidak terlaksana seutuhnya. 

3. Belum semua aspek kreativitas dapat diteliti, baru pada aspek sikap 

kreativitas saja dan masih ada aspek lain yang dapat diteliti yaitu aspek 

berfikir kreatif. 
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